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ABSTRAK 

Penelitian indeks kondisi dan morfometrik (hubungan panjang-berat) kerang Modiolus modulaides 
masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indeks kondisi dan hubungan 
panjang-berat M. modulaides di Teluk Kendari. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dari bulan 
Januari-Juni 2018. Kerang dikumpulkan secara acak menggunakan sekop kecil di dalam transek 1×1 
m2. Kerang dibawa ke laboratorium untuk diukur panjang dan beratnya masing-masing menggunakan 
jangka sorong (ketelitian 0,05 mm) dan timbangan digital (ketelitian 0,01 g). Kerang dikeringkan 
menggunakan oven pada suhu 60°C selama 72 jam, dan ditimbang menggunakan timbangan analitik 
(ketelitian 0,0001 g). Pertumbuhan kerang dianalisis menggunakan regresi linier sederhana, 
sedangkan indeks kondisi jantan dan betina diuji menggunakan Mann Whitney test (α=0,05). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan kerang M. modulaides dari hubungan panjang berat 
jantan dan betina dengan nilai kisaran dan rata-rata masing-masing yaitu 2,88-3,33 (2,90) dan 2,89-
3,47 (2,99) yang berarti kedua jenis kelamin berada dalam kategori isometrik. Pola perubahan nilai b 
jantan dan betina berdasarkan waktu pengamatan relatif bersamaan dengan kecenderungan nilai b 
yang mengalami penurunan dari bulan Januari-Mei. Indeks kondisi jantan dan betina tidak berbeda 
nyata berdasarkan ukuran dan waktu pengamatan dengan rata-rata masing-masing 2,18±0,96 dan 
2,11±0,99. Indeks kondisi tertinggi berdasarkan ukuran dan waktu pengamatan masing-masing 
ditemukan pada ukuran 4,6-5,0 dan bulan April-Mei, sedangkan indeks kondisi terendah pada ukuran 
8,6-9,0 dan bulan Februari. 

Kata Kunci: indeks kondisi, hubungan panjang-berat, Modiolus modulaides, Teluk Kendari 

ABSTRACT 

Condition index and morphometric studies (length-weight relationship) of Modiolus modulaides mussel 
are still rarely carried out. This study was aimed to determine its condition index and the length-weight 
relationship at Kendari Bay. This research was carried out for 6 months from January to June 2018. 
Mussels were collected randomly using a small scoop in a 1×1 m2 transect. They were brought to the 
laboratory to measure their length and weight using a caliper (accuracy of 0,05 mm) and a digital 
balance (accuracy of 0,01 g). The clams were oven-dried at 60°C for 72 hours, and weighed using an 
analytical balance (accuracy 0,0001 g). Mussels growth was analyzed using simple linear regression, 
while the condition index of males and females was tested using the Mann Whitney test (α=0,05). The 
results showed that the growth of mussels from the length-weight relationship of male and female with 
the range and average values of each were 2,88-3,33 (2,90) and 2,89-3,47 (2,99), respectively; which 
means both sexes are in the isometric category. The pattern of changes in male and female b values 
based on observation time is relatively the same as the tendency for b values to decrease from January 
to May. The condition indexes for males and females were not significantly different based on size and 
time of observation with an average of 2,18 ± 0,96 and 2,11 ± 0,99, respectively. The highest condition 
index based on size and time of observation was found in measures 4,6-5,0 and April-May, while the 
lowest condition index was found in measures 8,6-9,0 and in February. 
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PENDAHULUAN 

Modiolus modulaides merupakan salah satu 
jenis kerang dari famili Mytilidae yang hidup 
mengubur diri di daerah intertidal (Comely, 
1981). Kerang ini juga biasa ditemukan pada 
daerah dengan substrat keras dan di sela-sela 
bebatuan (Davenport & Kjøsvik, 1982; Jasim & 
Brand, 1989). Secara geografi, kerang ini 
tersebar sangat luas yang ditemukan di daerah 
tropis dan subtropis (Brown, 1984; Razek et al., 
2014), dan kerang ini ditemukan perairan 
intertidal di seluruh Indonesia. Kerang ini 
mempunyai koloni yang besar di daerah pantai 
dan menjadi arsitek biologi (bioengineer) yang 
mampu memodifikasi fungsi ekosistem dan 
habitat perairan dari aktivitas biologinya (Callier 
et al., 2009; Hargrave et al., 2008).  

M. modulaides dikenal oleh masyarakat Kota 
Kendari dengan nama kerang kuku. Kerang ini 
merupakan jenis kerang bernilai ekonomis 
penting (Musni et al., 2017) dan telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat di Kota Kendari 
untuk bahan makanan/lauk selain ikan 
(Nasrawati et al., 2017). Sifat umum pada 
kerang yang menetap (diam) di perairan dan 
mudah didapatkan dan ditangkap 
menyebabkan kerang ini juga menjadi target 
nelayan kecil (Napata & Andalecio, 2011).  

Hubungan panjang-berat dapat memberikan 
informasi penting tentang pertumbuhan dari 
dua variabel panjang dan berat yang 
ditunjukkan dari koefisien nilai b (Hemachandra 
& Thippeswamy, 2008), sedangkan faktor 
kondisi berhubungan dengan kuantitas daging 
(Hassan et al., 2018) dan siklus reproduksi 
kerang (Mohite et al., 2008), sehingga informasi 
keduanya dapat dijadikan dasar dalam upaya 
pengelolaan sumberdaya kerang disamping 
informasi dari berbagai aspek lainnya (Bahtiar 
et al., 2022a, 2022b; Findra et al., 2016, 2017, 
2020a, 2020b; Pratama et al., 2023; Taula et 
al., 2022).  

Sejauh ini penelitian indeks kondisi dan 
morfometrik (hubungan panjang-berat) kerang 
M. modulaides masih sangat sedikit. Beberapa 
penelitian yang terekam diantaranya hubungan 
panjang-berat dan faktor kondisinya di 
Bungkutoko, Kendari (Zabarun et al., 2016), 
serta variasi hubungan allometrik M. 
modulaides di Laut Merah, Mesir (Abu-Zaid et 
al., 2014). Oleh karena itu penelitian ini penting 
untuk dilakukan untuk memberikan informasi 
dalam merumuskan pengelolaan sumberdaya 
kerang tersebut. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui indeks kondisi dan pertumbuhan 
melalui analisis hubungan panjang-berat 
kerang M. modulaides di Teluk Kendari bagian 
luar. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Teluk Kendari 
bagian luar selama enam bulan yang 
berlangsung dari bulan Januari-Juni 2018 
(Gambar 1). Sampel kerang dikumpulkan 
secara acak di seluruh bagian perairan dengan 
bantuan alat sekop kecil di dalam transek 
berukuran 1x1 m2. Sampel kerang dibawa ke 
laboratorium untuk diukur panjang cangkang 
total menggunakan jangka sorong dengan 
ketelitian 0,05 mm dan ditimbang berat total 
menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0,01 g. Jenis kelamin diketahui 
dengan membedah kerang dan mengamati 
warna gonad. Kerang jantan berwarna putih 
susu dan betina berwarna kuning dan kuning 
kecokelatan. Selanjutnya kerang dikeringkan 
dengan menggunakan oven pada suhu 60°C 
selama 72 jam, dan ditimbang berat kering 
cangkang dan daging (jaringan lunak) kering 
menggunakan timbangan analitik dengan 
ketelitian 0,0001 g. Sampel kerang 
dikumpulkan sebulan sekali selama enam 
bulan dengan jumlah sampel keseluruhan 
sebanyak 240 individu. 

Indeks kondisi kerang dihitung menggunakan 
persamaan yang dideskripsikan oleh Walne & 
Mann (1975) dan Bahtiar et al. (2023) berikut: 

IK =
bdk

bck
x100 

Keterangan: IK= Indeks kondisi; bdk= bobot 
daging kering (g); bck= bobot cangkang kering 
(g) 

Kategori indeks kondisi merujuk pada Rahim et 
al. (2012) yaitu: IK<2= kurus; 2≥IK≤4 = sedang; 
dan IK≥4 = gemuk. Selanjutnya indeks kondisi 
jantan dan betina diuji menggunakan Mann 
Whitney test (α=0,05). 

Hubungan panjang-berat dianalisis 
menggunakan regresi linier sederhana melalui 
formula yang disarankan oleh Quinn & Deriso 
(1999), Gaspar et al. (2002), Afara et al. (2023), 
Bahtiar et al. (2023); Findra et al. (2023) berikut: 

W = aLb ……………….……………………… (2) 

Keterangan: W= berat basah (g); a dan b= 
konstanta; L= panjang cangkang (cm)  

……………………………....... (1) 
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel kerang M. modulaides di Teluk Kendari 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Indeks Kondisi 

Hasil analisis uji Mann Whitney (α=0,05) 
menunjukkan indeks kondisi jantan dan betina 
tidak berbeda nyata berdasarkan ukuran dan 
waktu pengamatan. Indeks kondisi jantan dan 
betina tertinggi terdapat pada ukuran 4,6-5,0 
cm dengan nilai masing-masing yaitu 4,09 dan 
4,02. Indeks ini terus mengalami penurunan 

pada ukuran terbesar 8,6-9,0 cm dengan nilai 
masing-masing pada jantan dan betina yaitu 
1,60 dan 1,45 (Gambar 2A). Indeks kondisi 
jantan dan betina terendah terjadi di bulan 
Februari dengan nilai masing-masing 1,40-1,48 
dan nilai ini mengalami peningkatan dari bulan 
Maret dan mencapai puncak di bulan April 
dengan nilai masing-masing 2,77 dan 2,68 
(Gambar 2B).  
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Gambar 2. Indeks kondisi kerang M. modulaides berdasarkan kelas ukuran (A) dan waktu 
pengamatan (B) di Teluk Kendari 

Puncak indeks kondisi berhubungan dengan 
kematangan atau perkembangan gonad 
sedangkan penurunan indeks kondisi 
berhubungan dengan perilaku pemijahan 
(Lagade et al., 2014). Indeks kondisi M. 
modulaides di Teluk Kendari meningkat di 
bulan Januari, Maret-April yang bersesuaian 
dengan tiga puncak kematangan gonad yang 
terjadi di bulan Januari, April, dan November. 
Kerang ini juga ditemukan dalam kondisi 
matang gonad dan memijah sepanjang tahun 
(Data belum dipublikasi, 2022). Hal yang sama 
ditemukan pada kerang dari genus yang sama 
yaitu M. auriculatus yang mengalami puncak 
matang gonad pada bulan Januari-Februari, 
dan November-Desember dan ditemukan juga 
matang sepanjang tahun (Abu-Zaid et al., 
2014). Demikian halnya pada M. capax yang 
puncak kematangannya terjadi di bulan Maret 
dan Januari dan ditemukan juga matang 
sepanjang tahun (García-Domínguez et al., 
2018). M. modiolus di daerah subtropis yang 
ditemukan berbeda pada beberapa tempat 
yaitu matang (Jasim & Brand, 1989) dan 
memijah sepanjang tahun (Brown, 1984), 
namun beberapa dari M. modiolus tidak 
memijah sepanjang tahun (Lilleskare, 1905) 
atau memijah sekali dalam 5 tahun (Wiborg, 
1956). Oleh karena itu, siklus reproduksi 
populasi Modiolus bervariasi berdasarkan 
lokasi, terkhusus letak geografis yang 
mempengaruhi perubahan kondisi lingkungan 
(Comely, 1981) dan spesies berbeda. 

Selain itu pula, indeks kondisi dapat dijadikan 
sebagai indikator kualitas daging (Hassan et 
al., 2018). Kemontokan kerang berada pada 
kategori kurus sampai gemuk yang didominasi 
pada kondisi kurus dan sedang (Razek et al., 

2014). Kerang M. modiolus mempunyai pola 
indeks kondisi berdasarkan ukuran yaitu yang 
berada pada kondisi kurus pada ukuran kerang 
yang tua yang yaitu >6,5 cm. Kerang pada 
ukuran ini telah beberapa kali mengalami 
reproduksi (Data belum dipublikasi, 2022), 
sehingga pembentukan sel baru lebih pada 
perbaikan sel-sel baru. Hal berbeda 
ditunjukkan pada ukuran <5 cm yang berada 
puncaknya pada kisaran ukuran 4,6-5,0 cm 
yang mempunyai kondisi gemuk. Kerang pada 
kondisi ini berada pada puncak pertumbuhan 
dengan produktivitas tinggi. Pada ukuran ini 
pula, pembentukan jaringan tumbuh dan 
reproduksi berada pada kondisi maksimum 
yang berada pada awal matang gonad dan 
sekali melakukan pemijahan (Data belum 
dipubilikasi, 2022). 

Pertumbuhan 

Hubungan panjang-berat jantan dan betina 
kerang M. modiolus yang dideskripsikan 
dengan nilai b terdistribusi pada kisaran nilai 
relatif tidak jauh berbeda. Nilai b pada kerang 
jantan berada pada kisaran 2,88-3,33 dengan 
koefisien determinasi (R) kuat yaitu 0,88-0,96, 
sedangkan kerang betina tersebar pada 
kisaran 2,89-3,47 dengan koefisien determinasi 
yaitu 0,88-0,95. Nilai b dari total sampel kerang 
jantan yaitu 2,90 dengan koefisien determinasi 
yaitu 0,89 dan kerang betina sebesar 2,99 
dengan koefisien determinasi sebesar 0,89. 
Nilai b pada jantan dan betina menunjukkan 
kecenderungan sama yaitu penurunan nilai b 
dari bulan Januari sampai Mei dan kembali 
mengalami peningkatan di bulan Juni dengan 
nilai b di setiap bulan pengamatan dominan 
berada ≥3 (Gambar 3). 
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Gambar 3. Hubungan panjang berat kerang M. modiolus di Teluk Kendari 

Secara umum, hubungan panjang-berat kerang 
M. modiolus jantan dan betina di Teluk Kendari 
berada pada kondisi allometrik negatif dan 
isometrik. Pertumbuhan panjang dan berat 
kerang M. modulaides di Teluk Kendari relatif 
lebih tinggi dibandingkan kerang Modiolus 
auriculatus pada jantan dan betina di Laut 
Merah Mesir dengan nilai masing-masing yaitu: 
2,24 dan 2,28 (Razek et al., 2014).  

Hubungan panjang berat di setiap bulan relatif 
bervariasi dari allometrik negatif, isometrik, dan 
allometrik positif dengan kecenderungan 
berada pada kondisi isometrik dan allometrik 
positif, kecuali di bulan Mei berada dalam 
kondisi allometrik negatif. Kondisi allometrik 
positif kerang M. modiolus disebabkan ukuran 
kerang <5 yang dominan ditemukan di perairan 
dan berada pada puncak indeks kondisi 
dengan kategori gemuk. Kerang pada ukuran 
ini (<5) berada pada puncak produktivitas tinggi 
dalam memanfaatkan energi untuk dikonversi 
ke dalam jaringan tubuh (daging). Selain itu, 
pada ukuran ini juga berada dalam 
pembentukan jaringan reproduksi dan berada 
di awal matang gonad (Data belum dipublikasi, 
2022). Hal berbeda ditunjukkan dengan kerang 
M. auriculatus yang berada pada kondisi 
allometrik negatif (2,18-2,46) pada keseluruhan 
musim di Laut Merah (Razek et al., 2014) dan 
Byndoor Karnataka India (Tenjing et al., 2013). 
Nilai b yang berbeda di beberapa tempat dapat 
disebabkan oleh: 1) ukuran panjang/umur 
sama mempunyai proses metabolisme berbeda 
sehingga menghasilkan berat berbeda; 2) 
kondisi fisiologis, perbedaan lingkungan (Seed, 
1968; Winberg, 1971), dan ketersediaan 
makanan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Indeks kondisi kerang M. modulaides bervariasi 
berdasarkan ukuran yang berada pada kategori 
gemuk di ukuran remaja dan terus mengalami 
kondisi kurus pada ukuran tua. Pertumbuhan 
kerang M. modulaides di Teluk Kendari bagian 
luar berada dalam kategori isometrik dan 
allometrik positif.  
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